BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan komunikasi seluler dan teknologi komputasi, membuat
layanan lokalisasi meningkat dengan cepat. Menggunakan Global Positioning
System (GPS) dapat memberikan informasi posisi yang dapat diandalkan untuk
layanan lokalisasi, namun itu tidak dapat digunakan secara efektif dalam
lingkungan indoor[1]. GPS merupakan suatu sistem penentuan lokasi berdasarkan
sinyal satelit yang akan menghasilkan informasi berupa koordinat, latitude,
longitude dan lokasi dalam peta. Penggunaan sinyal satelit inilah yang membuat
GPS harus LOS (Line on Sight) sehingga mudah dalam memperkirakan posisi
suatu objek yang berada di luar gedung[2].

Mengatasi keterbatasan fungsi GPS, maka diciptakan sebuah sistem penentuan
posisi dalam ruangan. IPS (Indoor Positioning System) merupakan suatu sistem
yang dapat menentukan posisi objek yang berada di dalam suatu ruangan tertutup/
gedung bertingkat. Sistem ini selain dapat menentukan posisi, juga dapat
menentukan orientasi dan arah pergerakan seseorang. Terdapat berbagai
pendekatan untuk mengimplementasikan /PS, seperti memanfaatkan RFID (Radio

Frequency Identification), Infrared dan Wi-Fi (Wireless Fidelity)[2].

Wi-Fi merupakan sebuah teknologi jaringan yang bekerja dengan memanfaatkan
teknologi wireless dan bisa bekerja pada frekuensi 2,4 Ghz dan 5,8 Ghz [3].
Namun, teknologi Wi-Fi saat ini belum memberikan informasi jarak antara access
point dengan penerima sinyal, namun informasi level kekuatan sinyal Wi-Fi dapat
diolah sehingga dapat menunjukkan lokasi penerima sinyal. Selain level kekuatan,
informasi lain yang dapat dimanfaatkan adalah Basic Service Set Identifier
(BSSID). BSSID bersifat unik karena biasanya berasal dari MAC Address access
point [2].

Umumnya suatu perusahan atau universitas memiliki beberapa gedung dan

tentunya banyak pegawai yang bekerja di lingkungan tersebut. Kebutuhan akan



pengawasan terhadap pegawai sangat dianjurkan, khususnya pengawasan dalam
ruangan saat mereka bekerja. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengoptimalkan
setiap pegawai yang bekerja. Namun terkadang sebagian perusahaan atau
universitas menyampingkan adanya pengawasan pegawai yang mengakibatkan
kelalaian pegawai dalam menjalankan tugasnya. Seperti Fakultas XYZ yang saat
ini belum menerapkan monitoring pada pegawai saat dalam ruangan, khususnya

pada area dekanat fakultas XYZ.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai indoor
positioning system. Pada penelitian tahun 2018 [4], mengenai pendeteksian objek
dengan algoritma KNN menggunakan perangkat BLE. Pada penelitian ini,
penentuan posisi objek dilakukan dengan menggunakan tiga buah titik perangkat
BLE yang masing-masing perangkat BLE tersebut berfungsi sebagai access point.
Kemudian penelitian selanjutnya [5], penentuan objek dilakukan didalam sebuah
gedung menggunakan jaringan Wi-Fi. Pembacaan objek pada penelitian ini
menggunakan QR code, agar mengetahui user yang dicari dan mencari.
Selanjutnya penelitian tahun 2019 [6], penentuan lokasi objek menggunakan
beacon pada tiga titik dalam satu ruangan, dan tiga titik lainnya di ruangan kedua.

Perhitungan nilai RSSI pada penelitian ini menggunakan metode trilateration.

Pada uraian diatas masih terdapat kekurangan. Diantaranya, jika menggunakan
perangkat BLE atau beacon penentuan posisi yang didapat kurang akurat karena
banyaknya hambatan dalam ruangan tersebut. Metode trilateration juga terdapat
kelemahan dalam menentukan posisi objek, karena adanya penetration loss pada

tembok dan lantai. Oleh karena itu, digunakan penelitian menggunakan metode

fingerprinting.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka akan dirancang suatu sistem untuk
me-monitoring pegawai menggunakan jaringan wi-fi yang hanya dapat diakses
oleh pengawas melalui aplikasi android. Dengan menggunakan perhitungan
Received Signal Strength Indication (RSSI) untuk mendapatkan nilai dari
kekuatan sinyal yang dipancarkan oleh access point dan menggunakan metode
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) untuk mendapatkan jarak terdekat antara

pegawai dan access point. Sehingga didapat posisi pegawai dalam ruangan



melalui smartphone yang pembacaannya menggunakan BSSID sebagai MAC
address dengan terhubung ke wi-fi yang telah ditentukan. Maka penulis akan
merancang sistem tersebut dengan judul “Sistem Monitoring Posisi
Menggunakan Indoor Positioning System Berdasarkan BSSID pada Jaringan
Wi-Fi Studi Kasus: Dekanat Fakultas XYZ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang suatu sistem yang dapat me-monitoring keberadaan
pegawai dalam jaringan Wi-Fi Fakultas XYZ.
2. Bagaimana sistem dapat mendeteksi keberadaan pegawai berdasarkan
MAC address berbasis BSSID dari smartphone yang digunakan.
3. Bagaimana sistem dapat menentukan posisi pegawai menggunakan
jaringan Wi-Fi Fakultas XYZ dengan metode algoritma KNN dan
perhitungan RSSI.

4. Bagaimana sistem dapat memberikan informasi berupa aplikasi android.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengujian sistem yang dilakukan hanya pada pegawai yang memiliki
smartphone dengan OS Android dan terhubung pada jaringan Wi-Fi
Fakultas XYZ.

2. Diasumsikan semua pegawai membawa smartphone yang digunakan
untuk terhubung ke jaringan Fakultas XYZ.

3. Perancangan sistem hanya menggunakan dua buah access point dengan
tipe picostation dan ubiquiti di ruangan dekanat fakultas XYZ.

4. Luas dekanat Fakultas XYZ adalah sekitar 182,12m? dengan panjang 23,5
meter dan lebar 7,75 meter.

5. Aplikasi android yang dirancang hanya menampilkan antarmuka register,

login, monitoring, dan history.



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut:
1. Dapat merancang sebuah sistem monitoring pegawai Fakultas XYZdalam
ruangan menggunakan jaringan Wi-Fi.
2. Dapat merancang sebuah sistem yang mampu membaca BSSID sebagai
MAC address melalui smartphone pegawai Fakultas XYZ.
3. Dapat menerapkan metode algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan
perhitungan Received Signal Strength Indication (RSSI) untuk penentuan
posisi pegawai Fakultas XYZ

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dirancangnya sistem monitoring pegawai sebagai kebutuhan pengawasan
di ruangan dekanat Fakultas XYZ diharapkan dapat mempermudah pengawas
untuk memantau pegawai yang berada dalam satu ruangan, sehingga membuat
pegawai lebih fokus dan tidak lalai karna sedang diawasi. Hal ini membuat
pekerjaan pengawas menjadi lebih efektif karena dapat dipantau dari jarak jauh

pada aplikasi android yang akan dirancang.

1.6 Sistematika Penulisan
Berdasarkan tata cara penulisan Tugas Akhir Jurusan Sistem Komputer

Universitas Andalas, terdapat lima bab penulisan, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab pertama ini dijelaskan latar belakang permasalahan yang
diangkat dalam Tugas Akhir, rumusan dan batasan permasalahan, tujuan
dan manfaat penulisan Tugas Akhir, serta sistematika penulisan Tugas

Akhir sebagai bentuk dokumentasi dari penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI
Dalam bab kedua terdapat penjelasan mengenai teori umum dan teori
khusus yang terkait dengan perancangan alat dan diambil dari buku,

skripsi, website resmi, jurnal dan sumber terkait yang mendukung.



BAB IIl PERANCANGAN SISTEM
Bab ketiga berisi langkah-langkah ilmiah yang dilakukan selama
penelitian. Metodologi penelitian dimulai dari studi literatur atau
eksplorasi teori-teori yang terkait kepada penelitian, perancangan
hardware dan perancangan software. Selain itu akan dilakukan pembuatan
hardware dan programnya yang dibangun sesuai dengan permasalahan

dan batasan yang telah dijabarkan pada bab pertama.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Dalam bab keempat akan dilakukan pengujian berdasarkan parameter-
parameter yang diterapkan dan kemudian dilakukan analisis terhadap hasil

pengujian tersebut.

BAB V PENUTUP
Bab kelima berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian serta

saran untuk peluang pengembangan yang dapat dilakukan selanjutnya.

1.7 Jenis dan Metodologi Penelitian

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimental (Experimental Research). Metode penelitian eksperimental adalah
metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian suatu
perlakuan terhadap subjek penelitian. Terdapat beberapa karakteristik diantaranya
adalah variabel bebas yang dimanipulasi, variabel lain yang berpengaruh untuk

dikontrol agar tetap konstan dan observasi langsung oleh penelitian.

Dalam penelitian ini dilakukan perancangan sistem yang nantinya dapat
memonitoring posisi pegawai menggunakan BSSID MAC Address sebagai user
identifier (UID) pegawai yang terhubung pada Wi-Fi yang tersedia di area dekanat
Fakultas XYZ.



Penelitian eksperimental adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menguji
efektifitas dan efisiensi dari suatu pembelajaran yang dapat diterapkan, sehingga
dapat diselidiki ada tidaknya hubungan sebab akibat serta berapa besar

hubungannya dengan memberikan perlakuan-perlakuan tertentu.

Penelitian ini ditunjang dengan studi literatur (literatur research), yaitu dengan
membaca dan mempelajari literatur tentang perancangan monitoring posisi objek
dalam ruangan. Pada penelitian ini perancangan monitoring posisi objek

dilakukan menggunakan aplikasi smartphone android.

Berikut gambar diagram rancangan penelitian yang diterapkan pada penelitian ini:
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Gambar 3.1 Diagram Rancangan Penelitian

Berdasarkan Gambar 3.1, dapat dijelaskan tahap-tahap yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan penelitian ini, yaitu:

1. Identifikasi Masalah



Pada tahapan ini, dilakukan identifikasi permasalahan yang diangkat menjadi

penelitian Tugas Akhir. Proses identifikasi dimulai dari universitas yang

memiliki beberapa gedung dan tentunya banyak pegawai yang bekerja di

lingkungan tersebut, namun lalai dalam pengawasan pegawai saat mereka

bekerja. Kemudian dari permasalahan tersebut dibuatlah sebuah sistem yang

digunakan untuk monitoring posisi pegawai dalam ruangan menggunakan

jaringan Wi-Fi.

Studi Literatur

Pada studi literatur, hal yang dilakukan yaitu mencari dan mengumpulkan

artikel dan jurnal dari penelitian—penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan penelitian ini. Berikut ini merupakan hal-hal yang akan dipelajari

yaitu :

a. Mempelajari prinsip kerja sistem monitoring suatu objek dalam ruangan
menggunakan jaringan Wi-Fi

b. Mempelajari tentang BSSID sebagai MAC Address yang digunakan untuk
identifier (ID) pegawai dalam mendeteksi posisi

c. Mempelajari perancangan perangkat lunak untuk aplikasi mobile pada
smartphone

Analisa Kebutuhan Sistem

Untuk memenuhi kebutuhan suatu sistem, maka sistem ini dirancang

menggunakan fungsionalitas sistem yang dapat berkomunikasi antara server

dan user dengan memanfaatkan access point pada jaringan Wi-Fi untuk

menemukan lokasi user

Perancangan Sistem

Terdapat dua jenis perancangan dalam sistem ini, yaitu perancangan perangkat

keras dan perancangan perangkat lunak.

a. Perancangan Perangkat Keras
Pada perancangan ini terdapat komponen yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu smartphone android dan server. Smartphone android digunakan
sebagai perangkat untuk monitoring posisi dari pegawai. Sedangkan server
digunakan untuk menyimpan data.

b. Perancangan Perangkat Lunak



5.

Pada perancangan perangkat lunak ini dilakukan pembuatan aplikasi
berbasis android yang meliputi data dari smartphone pegawai, pengiriman
dan penyimpanan data ke database.
Implementasi Sistem
Tahap ini akan menggambarkan proses yang akan dilakukan dalam bentuk
perangkat keras dan perangkat lunak.
Pengujian Sistem
Serangkaian pengujian terhadap sistem dilakukan untuk menguji kinerja dari
masing-masing komponen yang digunakan untuk monitoring posisi pada
pegawai dalam ruangan menggunakan Indoor Positioning System. Pengujian
yang akan dilakukan yaitu akurat atau tidaknya pembacaaan data dari
smartphone android, pengiriman data ke database serta penentuan posisi
pegawai.
Analisa Hasil Pengujian Sistem
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap kinerja sistem dan hal-hal yang
mempengaruhi kinerja sistem. Analisa juga dilakukan berdasarkan aspek-
aspek yang terdapat pada rumusan masalah.
Dokumentasi Penelitian Tugas Akhir
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari Tugas Akhir, dilakukan rekap
dokumentasi dari hasil yang telah tercapai untuk dapat membuktikan bahwa
sistem monitoring posisi pegawai dalam ruangan menggunakan aplikasi
android dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan rancangan pembuatan

sistem.
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